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ABSTRACT

This study aims to describe the process of internalizing religious values through
religious habits and the problems faced at MI Hijriyah Il Palembang. The study used
a descriptive qualitative approach with data collection techniques in the form of
observation, interviews, and documentation. The results of the study indicate that
internalization of religious values is carried out through routine and continuous
religious habits, including reading the Qur'an, daily prayers, Islamic etiquette habits,
Yasinan, and memorization of short surahs. This process is able to shape the values
of faith, worship, morals, social and tolerance, as well as discipline and responsibility
of students. However, its implementation still faces obstacles such as differences in
student character and motivation, time constraints, lack of consistency, and
environmental influences and parental support. The success of internalization is
greatly influenced by the consistency of habits, the role of teachers, and family
support.

Keywords: Internalization, Elementary Madrasah, Religious Values, Habitualization
Religious.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses internalisasi nilai-nilai religius
melalui pembiasaan keagamaan serta problematika yang dihadapi di MI Hijriyah 1|
Palembang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai religius dilakukan melalui
pembiasaan keagamaan yang rutin dan berkelanjutan, meliputi membaca Al-
Qur’an, doa harian, pembiasaan adab Islami, yasinan, dan hafalan surat pendek.
Proses ini mampu membentuk nilai keimanan, ibadah, moral, sosial dan toleransi,
serta disiplin dan tanggung jawab siswa. Namun, pelaksanaannya masih
menghadapi kendala seperti perbedaan karakter dan motivasi siswa, keterbatasan
waktu, kurangnya konsistensi, serta pengaruh lingkungan dan dukungan orang tua.
Keberhasilan internalisasi sangat dipengaruhi oleh konsistensi pembiasaan, peran
guru, dan dukungan keluarga.

Kata Kunci: Internalisasi, Madrasah Ibtidaiyah, Nilai-Nilai Religius, Pembiasaan
Keagamaan.

A.Pendahuluan spiritual  peserta  didik. Dalam

Pendidikan tidak hanya berfokus pendidikan Islam, khususnya di
pada aspek kognitif, tetapi juga pada madrasah ibtidaiyah, penanaman nilai
pembentukan karakter dan nilai moral- religius menjadi penting agar siswa
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tidak hanya memahami ajaran agama,
tetapi juga mampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, kenyataannya masih
terdapat kesenjangan antara
pemahaman agama dan perilaku
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran agama perlu dilakukan
tidak hanya melalui pengetahuan,
tetapi juga melalui proses internalisasi
nilai, salah satunya dengan
pembiasaan yang dilakukan secara
terus-menerus.  Secara  teoretis,
pembiasaan dan keteladanan menjadi
cara efektif untuk membentuk karakter
karena nilai yang ditanamkan akan
lebih mudah melekat dalam diri siswa.

Di MI Hijriyah 1l Palembang,
pembiasaan keagamaan  seperti
mengaji, doa bersama, yasinan, dan
hafalan surat pendek telah diterapkan
secara rutin. Kegiatan ini terbukti
memberikan dampak positif terhadap
sikap siswa, seperti lebih disiplin,
sopan, dan terbiasa beribadah. Meski
demikian, pelaksanaannya masih
menghadapi kendala, seperti
perbedaan karakter siswa,
keterbatasan waktu, serta pengaruh
lingkungan dan dukungan orang tua.

Berdasarkan hal  tersebut,
penelitian ini berfokus pada proses

internalisasi nilai-nilai religius melalui

pembiasaan keagamaan. Tujuannya
untuk mendeskripsikan pelaksanaan,
kendala, serta peran guru dalam
membentuk karakter siswa. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan

pendidikan  karakter, = khususnya
dalam memperkuat nilai religius di

madrasah ibtidaiyah.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif, yaitu penelitian
yang digunakan untuk memahami
berbagai fenomena yang dialami
subjek, seperti perilaku, persepsi,
motivasi, dan tindakan secara
menyeluruh. Data disajikan dalam
bentuk deskripsi kata-kata sesuai
dengan konteks yang alamiah.

Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam
fenomena sosial, perilaku, dan
aktivitas yang terjadi di lingkungan
sekolah, khususnya terkait proses
internalisasi nilai-nilai religius melalui
pembiasaan keagamaan di Ml Hijriyah
Il Palembang. Pendekatan yang
digunakan adalah deskriptif, yaitu
menggambarkan kondisi dan situasi
apa adanya tanpa adanya manipulasi

variabel.
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Pendekatan ini dipilih karena
mampu mengungkap makna, proses,
serta konteks sosial yang
melatarbelakangi pelaksanaan
pembiasaan keagamaan di sekolah.
Penelitian dilakukan dalam kondisi
alami dengan peneliti sebagai
instrumen utama dalam pengumpulan

data.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa internalisasi nilai-nilai religius
dilaksanakan  secara  sistematis

melalui kegiatan pembiasaan
keagamaan yang terprogram, rutin,
dan berkelanjutan. Kegiatan tersebut
meliputi membaca Al-Qur’an, setoran
hafalan surat pendek, doa harian,
pembiasaan salam, adab Islami, serta

kegiatan yasinan bersama.

Gambar 1. Kegiatan Pembiasaan

Mengaji Setiap Jum’at

Proses ini tidak hanya berfokus
pada aspek kognitif, tetapi lebih

menekankan pada pembentukan
sikap dan perilaku religius siswa
melalui pembiasaan, keteladanan
guru, dan penciptaan lingkungan
madrasah yang kondusif.

Internalisasi  nilai  keimanan
terlihat melalui pembiasaan membaca
Al-Quran yang mampu
menumbuhkan  kedekatan  siswa
dengan kitab suci serta meningkatkan
kesadaran religius. Hal ini sejalan
dengan pandangan Muhaimin yang
menyatakan bahwa internalisasi nilai
agama efektif dilakukan melalui
pembiasaan dan praktik langsung

dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 2. Keiatan Pembiasaan Doa

Harian

Selanjutnya, nilai ibadah
diinternalisasikan melalui pembiasaan
doa harian sebelum pembelajaran,
yang membentuk kebiasaan spiritual
dan kesiapan belajar siswa. Temuan
ini  mendukung pendapat bahwa
pembiasaan ibadah yang dilakukan
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secara konsisten dapat membentuk

habitus keagamaan siswa.

Gambar 3. Kegiatan Pembiasaan

Adab Islami Kepada Guru

Pada aspek nilai  moral,
pembiasaan adab Islami seperti
memberi salam dan menghormati
guru menunjukkan bahwa nilai akhlak
tidak hanya diajarkan secara teoritis,
tetapi juga dipraktikkan dalam
interaksi sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan konsep pendidikan karakter
yang menekankan keteladanan dan
pembiasaan sebagai strategi utama
dalam pembentukan moral.

Sementara itu, nilai sosial dan
toleransi terbentuk melalui kegiatan
keagamaan bersama seperti yasinan,
yang menumbuhkan sikap
kebersamaan, saling menghargai, dan
empati antar siswa. Temuan ini
sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa pengalaman

kolektif dalam kegiatan keagamaan

mampu memperkuat nilai sosial dalam

diri peserta didik.

Gambar 4. Kegiatan Setoran Hafalan
Surat Pendek

Nilai disiplin dan tanggung jawab
diinternalisasikan melalui kegiatan
setoran hafalan surat pendek yang
dilakukan secara teratur. Kegiatan ini
melatih siswa untuk mengatur waktu,
mematuhi aturan, dan bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan.
Hal ini sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa pembiasaan yang
dilakukan secara konsisten dapat
membentuk karakter disiplin dan
tanggung jawab dalam diri siswa.

Meskipun demikian, penelitian
ini  juga menemukan beberapa
problematika dalam proses
internalisasi  nilai  religius, vyaitu
perbedaan karakter dan motivasi
siswa, keterbatasan waktu
pelaksanaan, kurangnya konsistensi
siswa, serta pengaruh lingkungan dan

dukungan orang tua.
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Perbedaan karakter
menunjukkan bahwa setiap siswa
berada pada tahap internalisasi yang
berbeda, sebagaimana dikemukakan
oleh Lickona tentang tahapan
pengetahuan, perasaan, dan tindakan
moral. Keterbatasan waktu menjadi
kendala karena proses internalisasi
membutuhkan pembiasaan yang
berulang dan mendalam,
sebagaimana dijelaskan dalam teori
internalisasi nilai.

Selain itu, kurangnya konsistensi
siswa menunjukkan bahwa sebagian
siswa masih berada pada tahap
pembiasaan awal dan membutuhkan
penguatan terus-menerus. Sementara
itu, faktor lingkungan dan dukungan
orang tua sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan internalisasi
nilai religius, karena pembiasaan di
sekolah perlu diperkuat di lingkungan
keluarga agar nilai-nilai tersebut
benar-benar tertanam dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa proses
internalisasi nilai-nilai religius melalui
pembiasaan keagamaan di Ml Hijriyah
Il Palembang berjalan dengan baik
dan efektif dalam membentuk karakter
religius siswa. Namun,

keberhasilannya sangat dipengaruhi

oleh konsistensi pelaksanaan, peran
guru sebagai teladan, serta dukungan
lingkungan keluarga.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa internalisasi
nilai-nilai religius di MI Hijriyah |
melalui

Palembang berlangsung

pembiasaan keagamaan yang
dilaksanakan secara sistematis dan
berkelanjutan. Proses ini mencakup
lima nilai utama, vyaitu keimanan,
ibadah, moral, sosial dan toleransi,
serta disiplin dan tanggung jawab.
Seluruh nilai tersebut
diinternalisasikan melalui kegiatan
rutin seperti membaca Al-Qur’an, doa
harian, pembiasaan adab Islami,
yasinan bersama, dan setoran
hafalan, yang tidak hanya
menekankan aspek pengetahuan,
tetapi juga pembentukan sikap dan
perilaku religius siswa.

Meskipun  demikian, proses
tersebut belum sepenuhnya optimal
karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti perbedaan karakter dan
motivasi siswa, keterbatasan waktu
pelaksanaan, ketidakkonsistenan
dalam mengikuti kegiatan, serta
pengaruh lingkungan dan dukungan

orang tua.
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Dengan demikian, keberhasilan
internalisasi nilai-nilai religius sangat

bergantung pada konsistensi

pelaksanaan pembiasaan, peran guru
sebagai teladan, serta dukungan
lingkungan keluarga. Oleh karena itu,

diperlukan kerja ~sama  yang

berkelanjutan antara madrasah dan
orang tua agar nilai-nilai religius dapat
tertanam secara lebih mendalam

dalam kehidupan siswa.
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